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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan ldan lJenis lPenelitian l 

1. Pendekatan lPenelitian l 

Pendekatan lpenelitian lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lpendekatan lkuantitatif. 

lPendekatan lkuantitatif lmerupakan lpendekatan 

lpenelitian lyang ldigunakan luntuk lmeneliti lpopulasi 

latau lsampel ltertentu ldengan ltujuan lmenguji lhipotesis 

lyang ltelah lditetapkan lmelalui lpengumpulan ldata 

lberupa langka ldan ldianalisis lmenggunakan lstatistic 

l(Muhajirin let lal., l2024). lMenurut lSugiyono l(2021), 

lpenelitian lkuantitatif lmerupakan lmetode lpenelitian 

lyang lberlandaskan lpada lfilsafat lpositivisme ldan 

ldigunakan luntuk lmeneliti lpopulasi latau lsampel tertentu 

denganltekniklpengumpulan data menggunakan 

linstrumen penelitian serta analisisldatalbersifatlkuantitatif 

atau lstatistic 

2. Jenis lPenelitian l 

Penelitian lini lmerupakan lpenelitian lkuantitatif 

ldengan lmetode leksperimen lsemu l(quasi lexperimental 

ldesign). lMetode leksperimen lsemu ldigunakan lkarena 

lpeneliti ltidak lmemungkinkan luntuk lmelakukan 

lpengacakan lsubjek lpenelitian lsecara lpenuh, lsehingga 

lkelas lyang ltelah lada ldigunakan lsebagai lkelompok 
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lpenelitian. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmenguji 

lpengaruh lpenggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lterhadap 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lkelas lV lMIN 

l1 lMukomuko. l 

Dalam lpelaksanaannya, lpenelitian lmelibatkan ldua 

lkelompok, lyaitu lkelas leksperimen lyang ldiberikan 

lperlakuan lberupa lpenggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal ldan lkelas lkontrol 

lyang lmengikuti lpembelajaran lkonvensional. lKedua 

lkelompok ldiberikan lpretest luntuk lmengetahui 

lkemampuan lawal lsiswa lserta lposttest luntuk lmengukur 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsetelah lproses 

lpembelajaran lberlangsung. lPerbedaan lhasil lyang 

ldiperoleh lantara lkedua lkelompok ldianalisis luntuk 

lmengetahui lefektivitas lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal ldalam 

lmeningkatkan lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa. 

B. Lokasi ldan lWaktu lPenelitian l 

1. Lokasi lPenelitian l 

Penelitian lini ldilaksanakan ldi lMIN l1 lMukomuko 

ldengan lAlamat ljalan lPendidikan l1, lDesa lSibak, 

lKecamatan lIpuh, lKabupaten lMukomuko, lProvinsi 

lBengkulu, lKode lpos l38364. lMIN l1 lMukomuko 

lmerupakan lsalah lsatu llembaga lpendidikan ldasar ldi 
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lbawah lnaungan lKementerian lAgama lRepublik 

lIndonesia. l 

2. Waktu lPenelitian l 

Waktu lpenelitian ladalah ljangka lwaktu lyang 

ldigunakan lpeneliti ldalam lmelaksanakan lseluruh lproses 

lpenelitian, lmulai ldari ltahap lperencanaan, lpenyusunan 

linstrumen, lpengumpulan ldata, lpengolahan ldata, lhingga 

lpenyusunan llaporan lpenelitian. lPenelitian lini 

ldilaksanakan lpada lsemester lganjil ltahun lajaran 

l2026/2027, ldari ltanggal lkeluarnya lSK lpenelitian lyaitu 

l17 ljuni l– l17 ljuli l2026. 

C. Desain lPenelitian l 

Penelitianlini merupakanlpenelitianlkuantitatifldengan 

metode quasi experiment lyanglmelibatkanldualkelompok 

penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. lOleh 

lkarena litu, diperlukanlpenentuanlsampel yangldapat 

mewakililpopulasi penelitian secara keseluruhan agar hasil 

penelitianlyang diperoleh dapat menggambarkanlkondisi 

populasi yanglditeliti. 

Teknik lpengambilan lsampel lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lsampling ljenuh. lMenurut l(Sugiono, 

l2024), lsampling ljenuh lmerupakan lteknik lpenentuan 

lsampel lapabila lseluruh langgota lpopulasi ldigunakan 

lsebagai lsampel lpenelitian. lTeknik lini lumumnya 

ldigunakan lketika ljumlah lpopulasi lrelatif lkecil lsehingga 
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lseluruh langgota lpopulasi ldapat ldijangkau ldan ldilibatkan 

ldalam lpenelitian. 

Populasi ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruh lsiswa 

lkelas lV lMIN l1 lMukomuko lyang lterdiri latas ldua lkelas. 

lKarena ljumlah lpopulasi lterbatas ldan lseluruh langgota 

lpopulasi lmemungkinkan luntuk lditeliti, lmaka lseluruh 

lpopulasi ldijadikan lsampel lpenelitian. lKelas V B 

lditetapkan lsebagai lkelas leksperimen lyang lmemperoleh 

lpembelajaran lmenggunakan lBuku lCerita lMatematika 

lBergambar lBerbahasa lDaerah lPekal, lsedangkan lkelas V 

A ditetapkanlsebagailkelas lkontrol lyang lmemperoleh 

lpembelajaran lkonvensional. 

Dengan ldemikian, lteknik lsampling lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini ladalah lsampling ljenuh 

lkarenalseluruh siswalkelaslV MIN 1 lMukomuko ldilibatkan 

lsebagai lsampel lpenelitian. l 

Tabel l3.1 lDesain lNonequivalent lControl lGroup 

lDesign l 

Kelompok  Pretest Perlakuan  posttest 

Kelas 

lEksperimen 

01 X 02 

Kelas lKontrol l 03 − 04 

Keterangan l: 

01 l= lTes lawal l(pretest) lyang ldiberikan lkepada lkelas 

leksperimen lsebelum lmemperoleh lpembelajaran 
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lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal. 

02 l= lTes lakhir l(posttest) lyang ldiberikan lkepada 

lkelas leksperimen lsetelah lmemperoleh 

lpembelajaran lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal. 

03 l= lTes llawal ll(Pretest) ll llsebelum llproses llbelajar 

llmengajar lldan llbelum lldiberi lperlakuan llpada 

llkelas llkontrol 

04 l= lTes llakhir ll(Posttest) lsetelah lproses lbelajar 

lmengajar ldan lldiberikan lperlakuan 

lpembelajaran lkonvensional ldi lkelas lcontrol. 

X l= lPerlakuan lberupa lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

lpada lmateri lperbandingan. 

− = lPembelajaran lkonvensional latau lpembelajaran 

lyang lbiasa ldigunakan l l l l l lguru ltanpa 

lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal. 

D. Populasi ldan lSampel lPenelitian l 

1. Populasi lPenelitian l 

Menurut l(Sugiono, l2024) lpopulasi ladalah 

lkeseluruhan lobjek latau lsubjek lpenelitian lyang 
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lmemiliki lkarakteristik ldan lkualitas ltertentu lyang 

ltelah lditetapkan loleh lpeneliti luntuk ldipelajari, 

lsehingga ldari lhasil lkajian ltersebut ldapat lditarik 

lsuatu lkesimpulan. lDengan lkata llain, lpopulasi 

lmencakup lseluruh lelemen lyang lmenjadi lsasaran 

lpenelitian ldan lmemiliki lkesamaan lkarakteristik 

lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian lyang ldilakukan. 

Berdasarkan lpengertian ltersebut, lpopulasi ldalam 

lpenelitian lini ladalah lseluruh lpeserta ldidik lkelas lV 

lsemester lganjil ltahun lpelajaran l2026/2027 ldi lMIN l1 

lMukomuko. lJumlah lkeseluruhan lpeserta ldidik lyang 

lmenjadi lpopulasi lpenelitian lsebanyak l52 lsiswa lyang 

lterbagi lke ldalam ldua lkelas, lyaitu lkelas lVA ldan 

lkelas lVB. 

Tabel l3.2 lJumlah lPopulasi lSiswa lKelas lV 

lMIN l1 lMukomuko 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

V lB 

l(Eksperiemen) 

26 

V lA l(Kontrol) 26 

Jumlah 52 

2. Sampel lPenelitian l 

Menurut l(Creswell, lJhon, l2022), lsampel 

lmerupakan lsebagian langgota lpopulasi lyang ldipilih 

luntuk ldijadikan lsubjek lpenelitian ldan lberfungsi 

lsebagai lperwakilan ldari lkeseluruhan lpopulasi. 
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lMelalui lpenelitian lterhadap lsampel, lpeneliti ldapat 

lmemperoleh linformasi lyang lkemudian ldigunakan 

luntuk lmenarik lkesimpulan lyang lberlaku lbagi 

lpopulasi lsecara llebih lluas. lSelain litu, lCreswell 

lmenekankan lbahwa lproses lpemilihan lsampel lharus 

ldilakukan ldengan lmenggunakan lteknik lyang ltepat 

lagar lsampel lyang ldiperoleh lmampu lmenggambarkan 

lkarakteristik lpopulasi lsecara lakurat ldan lrepresentatif. 

Dalam lpenelitian lini, lpenentuan lsampel 

ldilakukan ldengan lmenggunakan lteknik ltotal 

lsampling. lTeknik lini ldipilih lkarena ljumlah lpeserta 

ldidik lkelas lV ldi lMIN l1 lMukomuko lhanya lterdiri 

latas ldua lkelas. lOleh lkarena litu, lseluruh langgota 

lpopulasi ldijadikan lsampel lpenelitian. lKedua lkelas 

ltersebut lkemudian lditetapkan lsebagai lkelompok 

lpenelitian, lyaitu lkelas lVA lsebagai lkelas lkontrol ldan 

lkelas lVB lsebagai lkelas leksperimen. 

Tabel l3.3 lJumlah lSampel lSiswa l 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

V lB l(Eksperimen) 26 

V lA l(Kontrol) 26 

Jumlah 52 
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E. Definisi lOprasional lVariabel l 

Definisi loperasional lvariabel lmerupakan lpenjelasan 

lmengenai lsuatu lvariabel lpenelitian lyang ldirumuskan 

lberdasarkan lkarakteristik latau lsifat-sifat lyang ldapat 

ldiamati ldan ldiukur lsecara llangsung. lDefinisi lini 

ldigunakan luntuk lmemperjelas lmakna lvariabel lyang 

lditeliti lsehingga ldapat ldiamati lsecara lobjektif ldalam 

lproses lpenelitian. lBerdasarkan lpengertian ltersebut, 

ldefinisi loperasional lvariabel ldalam lpenelitian lini 

ldijelaskan lsebagai lberikut: 

1. Variabel lBebas l(X): lPenggunaan lBuku lCerita 

lMatematika lBergambar lBerbahasa lDaerah lPekal 

Buku lcerita lmatematika lbergambar lberbahasa 

ldaerah lPekal lmerupakan lmedia lpembelajaran lyang 

lmemadukan lcerita, lilustrasi lgambar, ldan lpenggunaan 

lbahasa ldaerah lPekal ldalam lpenyampaian lmateri 

lmatematika lsehingga lpembelajaran lmenjadi llebih 

lmenarik, lkontekstual, ldan lmudah ldipahami lsiswa. 

lDalam lpenelitian lini, lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

ldiartikan lsebagai lpenerapan lmedia lpembelajaran 

lberupa lbuku lcerita ldalam lproses lpembelajaran 

lmatematika lpada lmateri lperbandingan ldi lkelas lV 

lMIN l1 lMukomuko. 
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Media lpembelajaran ltersebut ldigunakan luntuk 

lmembantu lsiswa lmemahami lkonsep lperbandingan 

lmelalui lpenyajian lmateri lyang ldikaitkan ldengan 

lkehidupan lsehari-hari lsiswa lserta ldisampaikan 

lmenggunakan lbahasa lyang ldekat ldengan llingkungan 

lsiswa. lDengan ldemikian, lpembelajaran ldiharapkan 

lmenjadi llebih lbermakna ldan lmampu lmeningkatkan 

lketerlibatan lsiswa ldalam lproses lpembelajaran 

lmatematika. 

a. Indikator lPenggunaan lBuku lCerita lMatematika 

lBergambar lBerbahasa lDaerah lPekal 

1) Kesesuaian lisi lbuku lcerita ldengan ltujuan ldan 

lmateri lpembelajaran lperbandingan. 

2) Keterkaitan lisi lcerita ldengan lkehidupan lsehari-

hari lsiswa. 

3) Kejelasan lpenyajian lmateri lmelalui lcerita ldan 

lilustrasi lgambar. 

4) Penggunaan lbahasa ldaerah lPekal lyang lsesuai 

ldengan ltingkat lpemahaman lbahasa lsiswa. 

5) Keterlibatan ldan lkeaktifan lsiswa lselama lproses 

lpembelajaran lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika. 

b. Pengukuran 

Penggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal ldiukur lmelalui 
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llembar lobservasi lketerlaksanaan lpembelajaran ldan 

laktivitas lsiswa lselama lproses lpembelajaran 

lberlangsung. lLembar lobservasi ldiisi loleh lpeneliti 

latau lobserver lberdasarkan lindikator lyang ltelah 

lditentukan. 

Setiap lindikator ldinilai lmenggunakan lskala 

lpenilaian ltertentu, ldi lmana lsemakin ltinggi lskor 

lyang ldiperoleh lmenunjukkan lsemakin lbaik 

lpelaksanaan lpenggunaan lmedia lpembelajaran 

ldalam lproses lpembelajaran lmatematika lpada 

lmateri lperbandingan. 

2. Variabel lTerikat l(Y): lPemahaman lKonsep 

lPerbandingan 

Pemahaman lkonsep lperbandingan lmerupakan 

lkemampuan lsiswa ldalam lmemahami, lmenjelaskan, 

ldan lmenerapkan lkonsep lperbandingan ldalam 

lpembelajaran lmatematika. lPemahaman lkonsep 

ltidak lhanya lberkaitan ldengan lkemampuan 

lmenghafal lrumus, ltetapi ljuga lkemampuan lsiswa 

ldalam lmemahami lmakna lsuatu lkonsep lserta 

lmenggunakannya ldalam lmenyelesaikan 

lpermasalahan lmatematika lyang lberkaitan ldengan 

lkehidupan lsehari-hari. 

Menurut l(Muhajirin let lal., l2024) 

lpemahaman lmerupakan lkemampuan lsiswa ldalam 
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lmengerti ldan lmemahami lsesuatu lsetelah ldiketahui 

ldan ldiingat. lDalam lpenelitian lini, lpemahaman 

lkonsep lperbandingan ldiartikan lsebagai lkemampuan 

lsiswa lkelas lV lMIN l1 lMukomuko ldalam 

lmemahami lmateri lperbandingan lsetelah lmengikuti 

lpembelajaran lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

a. Indikator lPemahaman lKonsep lPerbandingan 

6) Kemampuan lsiswa lmenjelaskan lkonsep 

lperbandingan ldengan lbahasa lsendiri. 

7) Kemampuan lsiswa lmengidentifikasi ldan 

lmenentukan lbentuk lperbandingan lpada 

lsuatu lpermasalahan. 

8) Kemampuan lsiswa lmenggunakan lkonsep 

lperbandingan ldalam lmenyelesaikan lsoal 

lmatematika. 

9) Kemampuan lsiswa lmenyajikan ldan 

lmenafsirkan lhubungan lperbandingan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

10) Kemampuan lsiswa lmenyimpulkan lhasil 

lpenyelesaian lmasalah lyang lberkaitan 

ldengan lperbandingan. 

b. Pengukuran l 

Pemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa 

ldiukur lmenggunakan ltes lpemahaman lkonsep 
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lberupa lsoal ltertulis lyang ldisusun lberdasarkan 

lindikator lpemahaman lkonsep lpada lmateri 

lperbandingan. lTes ldiberikan ldalam lbentuk 

lpretest ldan lposttest luntuk lmengetahui 

lkemampuan lsiswa lsebelum ldan lsesudah 

ldiberikan lperlakuan lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal. 

l 

Hasil ltes lkemudian ldinyatakan ldalam 

lbentuk lskor ldengan lrentang lnilai l0–100. 

lSemakin ltinggi lskor lyang ldiperoleh lsiswa 

lmenunjukkan lsemakin lbaik lpemahaman lkonsep 

lperbandingan lsiswa lsetelah lmengikuti lproses 

lpembelajaran. lNilai ltes ldinyatakan ldalam lskala 

l0–100, lkemudian ldikategorikan lsebagai lberikut: 

1) 86–100 : lSangat lBaik 

2) 76–85 : lBaik 

3) 66–75 : lCukup 

4) ≤ l65 : lKurang 

Tabel l3.4 lDefinisi lOperasional lVariabel 

No. Variabel Definisi 

1 

 

 

Variabel 

lBebas l(X) 

Definisi 

lOperasional 

Penerapan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal 

lsebagai lmedia 
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lpembelajaran lmatematika 

lpada lmateri lperbandingan 

ldalam lproses 

lpembelajaran lsiswa lkelas 

lV lMIN l1 lMukomuko. 

Indikator 1. Kesesuaian lisi lbuku 

lcerita ldengan ltujuan 

lpembelajaran. l 

2. Keterkaitan lisi lcerita 

ldengan lkehidupan 

lsehari-hari lsiswa 

3. Kejelasan lpenyajian 

lmateri lmelalui lcerita 

ldan lilustrasi lgambar. 

4. Penggunaan lbahasa 

ldaerah lPekal lyang 

lsesuai ldengan 

lkarakteristik lbahasa 

lsiswa. 

5. Keaktifan ldan 

lketerlibatan lsiswa 

lselama lpembelajaran 

lmenggunakan lbuku 

lcerita lmatematika. 
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Instrumen Lembar lobservasi 

lketerlaksanaan 

lpembelajaran ldan 

laktivitas lsiswa. 

Skala 

lPengukuran 

Skala l0–100 

2 Variabel 

lTerikat 

l(Y) 

Definisi 

lOperasional 

Kemampuan lsiswa ldalam 

lmemahami lkonsep 

lperbandingan lsetelah 

lmengikuti lpembelajaran 

lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal 

lyang lditunjukkan lmelalui 

lskor ltes lpemahaman 

lkonsep. 

Indikator 1. Menjelaskan lkonsep 

lperbandingan ldengan 

lbahasa lsendiri. 

2. Mengidentifikasi ldan 

lmenentukan lbentuk 

lperbandingan lpada 

lsuatu lpermasalahan. 

3. Menerapkan lkonsep 

lperbandingan ldalam 
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lmenyelesaikan lsoal 

lmatematika. 

4. Menyajikan ldan 

lmenafsirkan lhubungan 

lperbandingan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

5. Menyimpulkan lhasil 

lpenyelesaian lmasalah 

lyang lberkaitan ldengan 

lkonsep lperbandingan. 

Instrumen Tes lhasil lbelajar l(pretest 

ldan lposttest) 

Skala 

lPengukuran 

Skala l0–100 

 

Keterangan l: 

1. Variabel lbebas ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpenerapan lbuku lcerita lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal lsebagai lmedia 

lpembelajaran lpada lmateri lperbandingan. 

2. Variabel lterikat ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lyang 

ldiukur lmelalui ltes lpemahaman lkonsep ldalam 

lbentuk lpretest ldan lposttest. 
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3. Definisi loperasional lvariabel ldigunakan luntuk 

lmemberikan lbatasan lyang ljelas lmengenai lvariabel 

lpenelitian lsehingga lhubungan lantara lpenggunaan 

lmedia lpembelajaran ldan lpemahaman lkonsep 

lperbandingan lsiswa ldapat ldiukur ldan ldianalisis 

lsecara lsistematis. 

F. Teknik lPengumpulan lData l 

Menurut lSugiyono, lteknik lpengumpulan ldata ladalah 

lcara lyang ldigunakan lpeneliti luntuk lmemperoleh ldata 

lsesuai ldengan lkebutuhan lpenelitian l(Sugiono, l2024). 

lDalam lpenelitian lkuantitatif, lpengumpulan ldata ldilakukan 

lmenggunakan linstrumen lpenelitian lyang ldisusun lsecara 

lsistematis lagar ldata lyang ldiperoleh lbersifat lobjektif ldan 

lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian. 

Penelitian lini lmenggunakan lbeberapa lteknik 

lpengumpulan ldata, lyaitu ltes lpemahaman lkonsep, 

lobservasi, ldan ldokumentasi. lAdapun lpenjelasan lmasing-

masing lteknik lpengumpulan ldata ladalah lsebagai lberikut: 

1. Tes lPemahaman lKonsep 

Tes ldigunakan luntuk lmemperoleh ldata lmengenai 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lsetelah 

lmengikuti lpembelajaran lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lpada 

lmateri lperbandingan. lTes ldisusun lberdasarkan 

lindikator lpemahaman lkonsep lperbandingan lyang 
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ldisesuaikan ldengan ltujuan lpembelajaran ldan lmateri 

lyang ldiajarkan. 

a. Bentuk ltest 

Tes lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

lberbentuk ltes ltertulis lyang lmemuat lsoal-soal 

lmengenai lmateri lperbandingan. lSoal ltes ldisusun 

lberdasarkan lindikator lpemahaman lkonsep luntuk 

lmengukur lkemampuan lsiswa ldalam lmemahami, 

lmenjelaskan, ldan lmenerapkan lkonsep 

lperbandingan ldalam lmenyelesaikan lmasalah 

lmatematika. 

b. Waktu lpemberian ltest 

Tes ldiberikan lsebanyak ldua lkali, lyaitu: 

1) Pretest, ldiberikan lsebelum lpenggunaan lbuku 

lcerita lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah 

lPekal luntuk lmengetahui lkemampuan lawal 

lsiswa lpada lmateri lperbandingan. 

2) Posttest, ldiberikan lsetelah lproses lpembelajaran 

lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lselesai 

ldilaksanakan luntuk lmengetahui lpemahaman 

lkonsep lperbandingan lsiswa lsetelah ldiberikan 

lperlakuan. 

Setelah lmelakukan lpretes ldan lpostes lmaka 

lpeneliti lmengelompokkan lnilai lsiswa lmenjadi 
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lbeberapa lkriteria lberdasarkan lkualifikasi lhasil ltes 

lpemahaman lkonsep luntuk lmempermudah lpembaca 

lmelihat lperbedaan lyang lterjadi lantara lpretes ldan 

lpostes lantara lkedua lkelas. lNilai lyang ldiperoleh 

ldiinterpretasikan lberdasarkan lkriteria lpemahaman 

lkonsep lmatematis lsiswa. lBerikut lmerupakan ltabel 

lkualifikasi lhasil ltest lpemahaman lkonsep lsiswa l: 

 l l l l lTabel l3.5 lKriteria lKualifikasi lHasil 

lTes 

Nilai Kriteria 

80 l≤ l𝑁 l≤ 100 Sangat lTinggi 

60 ≤ 𝑁 ≤ 80 Tinggi 

40 ≤ 𝑁 ≤ 60 Sedang 

20 ≤ 𝑁 ≤ 40 Rendah 

0 ≤ 𝑁 ≤ 20 Sangat lRendah 

c. Skoring l 

Setiap ljawaban lsiswa ldiberikan lskor 

lberdasarkan lpedoman lpenskoran lyang ltelah 

ldisusun lsebelumnya. lSkor lyang ldiperoleh 

lkemudian ldikonversi lke ldalam lbentuk lnilai 

ldengan lrentang l0–100. 

d. Tujuan l 

Tes lpemahaman lkonsep ldigunakan luntuk 

lmemperoleh ldata lmengenai lpeningkatan 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa 

lsebelum ldan lsesudah lmengikuti lpembelajaran 
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lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal. 

2. Observasi l 

Observasi ldigunakan luntuk lmemperoleh ldata 

lmengenai lpelaksanaan lpembelajaran lserta 

lketerlaksanaan lpenggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lselama lproses 

lpembelajaran lmatematika lberlangsung. 

a. Bentuk lObservasi l 

Observasi ldilakukan lmenggunakan llembar 

lobservasi lyang ldisusun lberdasarkan lindikator 

lketerlaksanaan lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

ldalam lproses lpembelajaran. lObservasi 

ldilakukan loleh lpeneliti latau lobserver lselama 

lkegiatan lpembelajaran lberlangsung. 

b. Aspek lyang lDiamati l l 

Aspek-aspek lyang ldiamati ldalam lkegiatan 

lobservasi lmeliputi: 

1) Keterlaksanaan lpenggunaan lBuku lCerita 

lMatematika lBergambar lBerbahasa 

lDaerah lPekal ldalam lpembelajaran. 

2) Keaktifan lsiswa lselama lmengikuti lproses 

lpembelajaran. 
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3) Perhatian lsiswa lterhadap lmateri lyang 

ldisampaikan. 

4) Partisipasi lsiswa ldalam lkegiatan ltanya 

ljawab ldan ldiskusi. 

5) Kemampuan lsiswa lmemahami lisi lcerita 

lyang lberkaitan ldengan lmateri 

lperbandingan. 

6) Antusiasme lsiswa lselama lmenggunakan 

lmedia lpembelajaran. 

7) Interaksi lsiswa ldengan lguru ldan lteman 

lselama lproses lpembelajaran. 

8) Keterlibatan lsiswa ldalam lmenyelesaikan 

ltugas latau llatihan lyang ldiberikan. 

9) Kesesuaian lpelaksanaan lpembelajaran 

ldengan llangkah-langkah lpembelajaran 

lyang ltelah ldirencanakan. 

10) Kendala lyang lmuncul lselama lproses 

lpembelajaran lberlangsung. 

c. Tujuan 

Observasi ldilakukan luntuk lmengetahui 

lketerlaksanaan lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

ldalam lproses lpembelajaran lmatematika lpada 

lmateri lperbandingan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi ldalam lpenelitian lini ladalah lproses 

lpengumpulan data lDokumentasi ldapat lmencakup 

lberbagai lbentuk, lseperti lcatatan ltertulis, lfoto, 

lrekaman laudio latau lvideo, lserta ldokumen lresmi 

lyang lberkaitan ldengan lsubjek lpenelitian. l l 

G. Instrument lPenelitian l 

Instrument lpenelitian ldigunakan lsebagai lalat 

lpengumpulan ldata. lInstrument lpenelitian lyang ldigunakan 

luntuk lmengukur lkemampuan lpemahaman lkonsep lsiswa 

ldalam lpembelajaran. lInstrument lpenelitian lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini lberupa ltes ltertulis. lTes ladalah lalat lukur 

lyang ldiberikan lkepada lindividu luntuk lmendapatkan 

ljawaban-jawaban. lTes lyang ldigunakan lpada lpenelitian 

lini lberupa lpre-test ldan lpost-test ldalam lbentuk lessay 

lyang ldigunakan luntuk lmengukur lkemampuan 

lpemahaman lkonsep lsiswa. lPre-test ldilakukan lsebelum 

lmenerapkan lpembelajaran lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lpekal lsedangkan 

lPost-Test ldilakukan lsetelah lmenerapkan lpembelajaran 

lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lpekal. 

Instrument lpada lpenelitian lini lberupa ltes lyang 

lberbentuk lsoal luraian lyang ldibuat lberdasarkan lindikator 
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lpemahaman lkonsep. lKemampuan lpemahaman lkonsep 

ldapat ldikualifikasikan ldengan lmenggunakan lrubrik 

lpenskoran lsebagai lberikut: 

Tabel l3.6 lKisi-Kisi lInstrumen lTes lPemahaman 

lKonsep lPerbandingan 

Materi    l:Perbandingan l(Rasio) 

Kelas    l:V lMIN l1 lMukomuko 

Bentuk lSoal  l:Uraian l(Essay) 

Indikator 

pemahaman konsep 

Deskripsi / sub-indikator No soal 

(uji 

coba) 

Menjelaskan lkonsep 

lperbandingan ldengan 

lBahasa lsendiri 

Peserta ldidik lmampu 

lmenyatakan lulang lpengertian 

lperbandingan ldua lbesaran 

ldengan lkalimatnya lsendiri 

1,2 

Mengidentifikasikan 

ldan lmenentukan 

lbentuk lperbandingan 

lpada lsuatu 

lpermasalahan l 

Peserta ldidik lmampu lmengenali 

ldan lmenuliskan lbentuk 

lperbandingan l(a l: lb) ldari lsuatu 

lsoal lcerita 

3,4 

Menggunakan lkonsep 

lperbandingan ldalam 

lmenyelesaikan lsoal 

lmatematika 

Peserta ldidik lmampu 

lmenyederhanakan lperbandingan 

ldan lmenghitung lnilai 

lperbandingan lmenggunakan 

lprosedur lyang ltepat 

5,7 

Menyajikan ldan 

lmenafsirkan 

lhubungan 

lperbandingan ldalam 

lkehidupan lsehari-

hari 

Peserta ldidik lmampu 

lmenerapkan lkonsep 

lperbandingan lpada lsoal 

lkontekstual lyang lberkaitan 

ldengan lkehidupan lsehari-hari 

l(soal lcerita) 

8,9 

Menyimpulkan lhasil 

lpenyelesaian 

lmasalah lyang 

lberkaitan ldengan 

lperbandingan 

Peserta ldidik lmampu lmenarik 

lKesimpulan lyang ltepat ldari 

lproses lpenyelesaian lsoal 

lperbandingan 

6,10 
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Tabel l3.7 lRubrik lPenskoran 

Indikator  Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 

Menjelaskan lkonsep 

ldengan lBahasa 

lsendiri 

Tidak lmenuliskan ljawaban lsama lsekali 0 

 Menjelaskan ltapi lsalah 1 

 Menyatakan lulang lkonsep ldengan lbenar 

ltetapi ltidak llengkap 

2 

 Menjelaskan lbenar ldan lcukup llengkap 3 

 Menjelaskan lbenar, llengkap, ldan lsistematis 4 

Mengidentifikasikan/m

enentukan lbentuk 

lperbandingan 

Tidak lada ljawaban lsama lsekali l 0 

 Bentuk lperbandingan lsalah 1 

 Bentuk lperbandingan lbenar ltapi lcara 

lmenentukan ltidak ltepat 

2 

 Bentuk lperbandingan lbenar ldengan lcara 

lyang ltepat lnamun lkurang llengkap 

3 

 Bentuk lperbandingan lbenar, lcara ltepat ldan 

llengkap 

4 

Menggunakan lkonsep 

ldalam lmenyelesaikan 

lsoal l 

Tidak lada ljawaban lsama lsekali l 0 

 Prosedur ldipilih ltapi lkurang ltepat l 1 

 Prosedur ltepat ltapi lhasil lakhir lsalah 2 

 Prosedur ltepat, lproses lbenar, ltapi ltidak 

ltuntas 

3 

 Prosedur ltepat ldan lhasil lakhir lbenar 4 

Menyajikan ldan 

lmenafsirkan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari 

Tidak lmenjawab 0 
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 Penafsiran lsalah/tidak lsesuai lkonteks 1 

 Penafsiran lsesuai lkonteks ltapi lkurang 

ltepat l 

2 

 Penafsiran ltepat lnamun lkurang llengkap 3 

 Penafsiran ltepat, llengkap, lsesuai lkonteks 4 

Menyimpulkan lhasil 

lpenyelesaian lmasalah 

Tidak lmenjawab 0 

 Kesimpulan lsalah 1 

 Kesimpulan lSebagian lbenar 2 

 Keismpulan lbenar ltapi lkurang llengkap 3 

 Kesimpulan lbenar ldan ldidukung lalasan 

llogis 

 

Skor lMaksimal l: l5 lSoal l× l4 l= l20 

 

Nilai l=
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝟐𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 

Berdasarkan lbeberapa lindikator lpemahaman lkonsep 

lmatematis lpada lpenelitian lini ldapat ldikatakan lbaik 

ljika lmemenuhi lkriteria lberikut: lvaliditas, lreliabilitas, 

luji ltingkat lkesukaran, ldan luji ldaya lbeda. lAdapun 

lpenjelasan luji lcoba linstrument lyang ldigunakan 

lsebagai lberikut: 

1. Uji lValiditas l 

Menurut l(Sukarelawan let lal., l2024) lvaliditas 

lmerupakan lkemampuan lsuatu linstrumen ldalam 

lmengukur ldan lmenggambarkan laspek lyang lditeliti 

lsesuai ldengan ltujuan lpenyusunannya. lUji lvaliditas 

ldilakukan luntuk lmengetahui ltingkat lkeabsahan 

linstrumen lpenelitian lmelalui lteknik lkorelasi. 
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lSebelum linstrumen ldiujicobakan, lpeneliti lterlebih 

ldahulu lmelakukan lvalidasi lisi lkepada lahli, lyaitu 

lDr. lPd. lSyaipul lAmri, lM.Pd. lSetelah lmemperoleh 

lmasukan ldan lpersetujuan ldari lvalidator lahli, 

linstrumen lkemudian ldi lujicobakan lkepada lpeserta 

ldidik lyang ltidak ltermasuk ldalam lsampel 

lpenelitian, lyaitu lpeserta ldidik lkelas lV ldi lSD 

lNegeri l06 lIpuh. lSelanjutnya, ldata lhasil luji lcoba 

ldianalisis luntuk lmengetahui lvaliditas lsetiap lbutir 

lsoal ldengan lmenggunakan lrumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{(𝑁. ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁. ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = lkoefisien lkorelasi lbutir ldan ltotal 

𝑋 = lskor lbutir 

𝑌 = lskor ltotal 

𝑁 = ljumlah lresponden 

Kriteria lpenguji lvaliditas: 

1) Jika l𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, lmaka lbutir lsoal lvalid 

2) Jiak l𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, lmaka lbutir lsoal ltidak 

lvalid 

Butir lsoal ltidak lvalid lakan ldiperbaiki latau 

ltidak ldipakai ldalam lpenelitian lutama. l 
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Tabel l3.8 lKoefisien lKorelasi lValiditas lInstrumen 

Rentang Kategori 

0,81-1,00 Sangat ltinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat lrendah 

Hasil luji lvaliditas ldapat ldilihat lpada ltabel 

ldibawah lini: 

lTabel l3.9 lHasil lUji lValiditas lSoal 

 

No 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Interpretasi kesimpulan 

1 0,675 0,632 Tinggi Valid 

2 0,659 0,632 Tinggi Valid 

3 0,661 0,632 Tinggi Valid 

4 0.738 0,632 Tinggi Valid 

5 0,853 0,632 Sangat 

ltinggi 

Valid 

6 0,412 0,632 Cukup Tidak lValid 

7 0,791 0,632 Tinggi Valid 

8 0,847 0,632 Sangat 

ltinggi 

Valid 

9 0,849 0,632 Sangat 

ltinggi 

Valid 

10 0,550 0,632 Cukup Tidak lValid 
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Pearson lProduct lMoment lyang ldiolah lmelalui 

lbantuan lprogram lIBM lSPSS lStatistics l27. lSuatu 

lbutir lsoal ldinyatakan lvalid lapabila lnilai ll𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 lpada ltaraf lsignifikansi l5%, lyaitu lsebesar 

l0,632. lSebaliknya, lapabila lnilai ll𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

lmaka lbutir lsoal ltersebut ldinyatakan ltidak lvalid 

ldan ltidak ldigunakan ldalam lpenelitian. lMeskipun 

lhasil luji lvaliditas lmenunjukkan lterdapat ldelapan 

lbutir lsoal lyang lvalid, lpeneliti ltidak lmenggunakan 

lseluruh lbutir ltersebut lsebagai linstrumen lpretest 

ldan lposttest. lPeneliti lmemilih llima lbutir lsoal lyang 

lpaling lrepresentatif lkarena lkelima lsoal ltersebut 

ltelah lmampu lmewakili lseluruh lindikator 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lyang lditeliti, 

lyaitu lmenjelaskan lkonsep, lmengidentifikasi lbentuk 

lperbandingan, lmemberikan lcontoh, 

lmenyederhanakan lperbandingan, lserta lmenerapkan 

lkonsep lperbandingan ldalam lpemecahan lmasalah. 

lLima lbutir lsoal ltersebut ljuga lmempertimbangkan 

lprinsip lefektivitas linstrumen, lyaitu linstrumen lyang 

ldigunakan ltidak lharus lberjumlah lbanyak, ltetapi 

lmampu lmengukur lindikator lyang ltelah lditetapkan 

lsecara lvalid ldan lreliabel. lSoal lyang ldipilih ljuga 

ldisesuaikan ldengan lkarakteristik lpeserta ldidik 

lsekolah ldasar lagar lwaktu lpengerjaan ltetap lefektif, 
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lpeserta ldidik ltidak lmengalami lkelelahan, ldan 

ljawaban lyang ldiberikan ldapat lmencerminkan 

lkemampuan lsebenarnya. 

2. Uji lReliabilitas 

Uji lreliabilitas linstrumen ldilakukan luntuk 

lmengetahui ltingkat lkonsistensi latau lkeajegan 

linstrumen lpenelitian lapabila ldigunakan ldalam 

lkondisi lyang lrelatif lsama. lInstrumen lyang lreliabel 

lakan lmenghasilkan ldata lyang lkonsisten lsehingga 

ldapat ldipercaya lsebagai lalat lpengumpul ldata 

ldalam lpenelitian. 

Dalam lpenelitian lini, luji lreliabilitas ldilakukan 

lterhadap linstrumen ltes lpemahaman lkonsep 

lperbandingan lsiswa. lPengujian lreliabilitas 

ldilakukan lsetelah linstrumen ldinyatakan lvalid 

lmelalui luji lvaliditas. lData lyang ldigunakan ldalam 

lpengujian lreliabilitas ldiperoleh ldari lhasil luji lcoba 

linstrumen lyang ldilakukan lkepada lsiswa ldi lluar 

lsampel lpenelitian lyang lmemiliki lkarakteristik 

lrelatif lsama ldengan lsubjek lpenelitian. lAdapun 

lrumus lCronbach lAlpha ladalah: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = lkoefisien lreliabilitas 
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𝑘 = ljumlah lbutir l 

𝑆𝑖
2 = lvarians lbutir 

𝑆𝑡
2 = lvarians ltotal 

Tabel l3.10 lInterpretasi lKoefisien lKorelasi 

 

 

 

 

Tabel l3.11 lHasil lUji lReliabilitas lInstrumen 

lPenelitian 

Reliability 

lstatistic 

  

Cronbach’s 

lAlpha 

N lOf 

lItems 

Keterangam 

0,886 8 Reliabel 

lDalam llmenguji llreliabilitas, llpeneliti 

llmenggunakan llCronbach’s llAlpha. llSyarat lljika 

llinstrumen llreliabel lladalah llapabila 

llCronbach’s llAlpha ll≥ 0.60. lBerikut lhasil 

lperhitungan lyang lmenggunakan lbantuan lSPSS 

lterdapat lbahwa lCronbach’s lAlpha ldiperoleh 

lsebesar l0,886. lNilai ltersebut lberada lpada 

lketegori lsangat ltinggi, ldengan ldemikian, 

Nilai Koefisien Kriteria Reliabilitas 

0,80 l– l1,00 Sangat lTinggi 

0,60 l– l0,79 Tinggi 

0,40 l– l0,59 Cukup 

0,20 l– l0,39 Rendah 

0,00 l– l0,19 Sangat lRendah 
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linstrument lpenelitian lmemiliki lTingkat 

lreliabilitas lyang lbaik. l 

3. Tingkat lkesukaran lsoal l 

Tingkat lkesukaran ladalah lbilangan lyang 

lmenunjukkan lsukar latau lmudahnya lsesuatu lsoal. 

lUji lpada ltingkat lkesukaran lini lbertujuan luntuk 

lmengetahui lsoal ltersebut ltermasuk lpada lgolongan 

lsukar, lcukup latau lmudah. lSetelah ldilakukan 

lperhitungan ltingkat lkesukaran lmenunjukan lbahwa 

lindeks lTingkat lKesukaran l10 lsoal ltes lkemampuan 

lpemahaman lkonsep lberada lpada linterval. lKriteria 

lyang ldigunakan lmakin lbesar lindeks lyang 

ldiperoleh lmaka lmakin lsulit lsoal ltersebut. lCara 

lmelakukan lanalisis luntuk lmenentukan ltingkat 

lkesukaran lsoal ladalah ldengan lmenggunakan lrumus 

lsebagai lberikut: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑠
 

Keterangan: 

𝑝 = lindeks lkesukaran ltes 

𝐵 = lbanyaknya lpeserta ldidik lyang lmenjawab 

lsoal ldengan lbenar 

𝐽𝑠 = ljumlah lseluruh lpeserta ldidik ltes 

Hasil lperhitungan lindeks lkesukaran lsoal 

ldikonsultasikan ldengan lketentuan ldan lklarifikasi 

lsebagai lberikut: 
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Tabel l3.12 lKlasifikasi lTingkat lKesukaran lSoal 

 

 

 

 

Tabel l3.13 lUji lTingkat lkesukaran lSoal 

 

Dapat ldilihat lpada lCronbach’s lAlpha ldari l10 

lsoal lpemahaman lkonsep ldi latas lmenunjukan 

ldalam lkriteria lsangat lmudah, lsehingga ldapat 

lmemenuhi lsyarat luntuk ldapat ldigunakan ldalam 

lpenelitian. 

4. Daya lBeda lSoal l 

Daya lbeda lbutir lsoal ladalah lindeks lyang 

lmenggambarkan ltingkat lkemampuan lsuatu lbutir 

Tingkat 

Kesukaran 

Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,29 Sukar 

0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,69 Sedang 

0,70 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 mudah 
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lsoal luntuk lmembedakan lkelompok lyang lpandai 

ldari lkelompok lyang lkurang lpandai l. lItem lyang 

lbaik ladalah ljika litem-item litu ltidak lterlalu lsukar 

ldan ljuga ltidak lterlalu lmudah. lRumus lyang 

ldigunakan luntuk lmengukur ldaya lpembeda ldalam 

lpenelitian lini lmenurut l(Susanti lW. l, l2021, lp. l106) 

ladalah lsebagai lberikut: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

𝐷 = ldaya lbeda lsoal 

𝐵𝐴 = lkelompok latas lyang lmenjawab lbenar 

𝐵𝐵= lkelompok lbawah lyang lmenjawab lbenar 

𝐽𝐴 = ljumlah lseluruh lkelompok latas 

𝐽𝐵 = ljumlah lseluruh lkelompok lbawah 

Maka lkriteria lyang ldiguankan luntuk 

lmenginterprestasikan lpada lkriteria ldaya lpembeda 

lsesuai ldengan ltabel lsebagai lberikut: 
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Tabel l3.14 lKlasifikasi lIndeks lDaya lBeda lSoal 

 

 

 

 

     

Tabel l3.15 lUji lDaya lBeda 

  

Setelah ldilakukan lperhitungan lstatistic ldaya lbeda, 

lmean lsoal ldibagi ljumlah lmaximum luntuk lmengetahui 

lbahwa lbutir lsoal ltersebut lmemiliki lkriteria ldaya lbeda: 

1. Pada lbutir lsoal l1 lmean l7,53 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,836 lmemiliki lkriteria lsangat lbaik 

2. Pada lbutir lsoal l2 lmean l3,27 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,654 lmemiliki lkriteria lbaik 

3. Pada lbutir lsoal l3 lmean l6,07 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,758 lmemiliki lkriteria lsangat lbaik 

4. Pada lbutir lsoal l4 lmean l7,40 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,822 lmemiliki lkriteria lsangat lbaik 

No Daya Pembeda (DP) Kriteria  

1 0,70 l≤ lDP l≤ l1,00 Sangat lBaik 

2 0,40 l≤ lDP l≤ l0,69 Baik 

3 0,20 l≤ lDP l≤ l0,39 Cukup 

4 0,00 l≤ lDP l≤ l0,19 l Buruk 

5 DP l≤ l0,00 Sangat lBuruk 
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5. Pada lbutir lsoal l5 lmean l3,93 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,655 lmemiliki lkriteria lbaik 

6. Pada lbutir lsoal l6 lmean l5,60 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,7 lmemiliki lkriteria lsangat lbaik 

7. Pada lbutir lsoal l7 lmean l8,00 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,8 lmemiliki lkriteria lsangat lbaik 

8. Pada lbutir lsoal l8 lmean l3,80 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,475 lmemiliki lkriteria lbaik 

9. Pada lbutir lsoal l9 lmean l5,53 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,614 lmemiliki lkriteria lbaik 

10. Pada lbutir lsoal l10 lmean l6,73 lmaka lperhitungan ldaya 

lbedanya l0,747 lmemiliki lkriteria lsangat lbaik 

H. Teknik lAnalisis lData l 

Teknik lanalisis ldata lmerupakan ltahap lpenting ldalam 

lpenelitian lkarena ldigunakan luntuk lmengolah, 

lmenafsirkan, ldan lmenganalisis ldata lyang ltelah ldiperoleh 

lsehingga ldapat lmenjawab lrumusan lmasalah lserta 

lmenguji lhipotesis lpenelitian. lDalam lpenelitian lkuantitatif, 

lanalisis ldata ldilakukan lmenggunakan lteknik lstatistik 

lyang ldisesuaikan ldengan ljenis ldata, ldesain lpenelitian, 

ldan ltujuan lpenelitian. 

Data ldalam lpenelitian lini ldiperoleh ldari lhasil ltes 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lmelalui lpretest 

ldan lposttest, lserta ldata lpendukung lyang ldiperoleh ldari 

lhasil lobservasi lselama lproses lpembelajaran lberlangsung. 
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lData lyang ltelah lterkumpul lkemudian ldianalisis lsecara 

lbertahap lsebagai lberikut 

1. Uji lAsumsi lDasar 

a. Uji lNormalitas l 

Uji lnormalitas ldilakukan luntuk lmengetahui lapakah 

ldata lhasil ltes lpemahaman lkonsep lperbandingan 

lsiswa lberdistribusi lnormal latau ltidak. lUji 

lnormalitas lmerupakan lsalah lsatu lsyarat lyang lharus 

ldipenuhi lsebelum ldilakukan lanalisis lstatistik 

linferensial lmenggunakan luji lparametrik. llDalam 

llpenelitian llini lluji llnormalitas llmenggunakan 

llKolmogorov-Smirnov lldengan llbantuan llSoftware 

llSPSS. lAdapun lkriteria lpengujian lnormalitas ladalah 

lsebagai lberikut: 

1) Jika lnilai lsignifikansi l(Sig.) l> l0,05, lmaka ldata 

lberdistribusi lnormal. 

2) Jika lnilai lsignifikansi l(Sig.) l≤ l0,05, lmaka ldata 

ltidak lberdistribusi lnormal. 

Rumus lUji lShapiro lWilk: 

𝑊 =
(∑ 𝑎𝑖𝑥(𝑖)

𝑛
𝑖=1 )

2

∑ 𝑥𝑖 − 𝑥̅)2𝑛
𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑊 = lnilai lstatistic lShapiro lWilk 

𝑥(𝑖) = ldata lke-i lyang ltelah ldiurutkan 

𝑎𝑖 = lkonstanta l(koefisien lShapiro lWilk) 
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𝑥𝑖 = ldata lke-i 

𝑥̅ = lrata-rata lsampel 

𝑛 = ljumlah lsampel 

 Hasil luji lnormalitas ldigunakan luntuk 

lmenentukan lapakah ldata lpenelitian lmemenuhi 

lsyarat luntuk ldilakukan lanalisis lstatistik 

lparametrik lpada ltahap lpengujian lhipotesis. 

b. Uji lHomogenitas l 

Uji llhomogenitas lldilakukan lluntuk 

llmemperlihatkan llbahwa lldua llatau lllebih 

llkelompok lldata llsampel llberasal lldari llpopulasi 

llyang llmemiliki llvarian llyang llsama. llMetode llyang 

lldigunakan lluntuk lluji llhomogenitas lldata lldalam 

llpenelitian llini lladalah llLevene llTest llyaitu lltest llof 

llhomogenity llof llvariance. ll lUntuk llmenentukan 

llhomogenitas lldigunakan llkriteria llsebagai llberikut: 

1) Jika llniali llsignifikansi ll(Sig.) ll> ll0,05, llmaka 

ll𝐻0 llditerima ll(varians llhomogen). 

2) Jika llniali llsignifikansi ll(Sig.) ll≤ ll0,05, llmaka 

ll𝐻0 llditolak ll(varians lltidak llhomogen). 

Rumus lUji lLevene: 

𝑊 =
(𝑁 − 𝑘)

𝑘 − 1
.

∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖 − 𝑍. . )2𝑘
𝑖=1

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 − 𝑍𝑖)
2𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1
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Keterangan: 

𝑊 = lnilai lstatistic luji lLevene 

𝑁 = ljumlah ltotal lseluruh ldata 

𝑘 = ljumlah lkelompok 

𝑛𝑖 = ljumlah lsampel lpada lkelompok lke-i 

𝑍𝑖𝑗 = l|𝑌𝑖𝑗 − 𝑌̅𝑖| 

𝑌𝑖𝑗 = ldata lke-j lpada lkelompok lke-i 

𝑌̅𝑖 = lrata-rata lkelompok lke-i 

𝑍𝑖 = lrata-rata lnilai ldeviasi labsolut lkelompok lke-i 

𝑍. . = lrata-rata lkeseluruhan ldiviasi labsolut 

Uji llhomogenitas lldilakukan lluntuk 

llmemastikan llbahwa lldata llyang lldianalisis 

llmemiliki llvarians llyang llseragam, llsehingga llhasil 

llanalisis llregresi lldapat lllebih llakurat lldan lldapat 

lldipercaya. 

2. Uji lHipotesis l 

a. Uji l(Independent lSample lt-Test) 

Uji lIndependent lSample lT-Test ldigunakan 

lpada lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmelihat 

ladakah lperbedaan lantara lkelas leksperimen 

lyang lmenggunakan lBuku lCerita lMatematika 

lBergambar ldan lkelas lkontrol lyang 

lmenggunakan lmodel lkonvensional, lagar ldapat 
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lmengetahui lada ltidaknya lpengaruh lterhadap 

lpemahaman lkonsep lmateri lPerbandingan 

l(Rasio) lpeserta ldidik lkelas lV lMIN l1 

lMukomuko.Rumus lIndependent lSample lt-Test 

lyang ldigunakan ladalah lsebagai lberikut l: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑥̅1 − 1)𝑠1

2 + (𝑥̅2 − 1)𝑠1
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

𝑥̅1 = lnilai lrata-rata lkelompok lsampel lpertama 

𝑥̅2 = lnilai lrata-rata lkelompok lsampel lkedua 

𝑛1 = lukuran lkelompok lsampel lpertama 

𝑛2 = lukuran lkelompok lsampel lkedua 

𝑆1 = lsimpangan lbaku lkelompok lsampel 

lpertama 

𝑆2 = lsimpangan lbaku lkelompok lsampel 

lpertama 

Berikut lkriteria lpengambilan lkeputusan lpada 

lUji lIndependent lSample lT-Test. l 

a. Jika lSig. l(2-tailed) l< l l0,05 ldan l|𝑡ℎ𝑖𝑡𝑛𝑔| l≥ 

l𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 lmaka l𝐻0 lditolak ldan l𝐻𝑎 lditerima. 
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b. Jika lSig. l(2-tailed) l> l l0,05 ldan l|𝑡ℎ𝑖𝑡𝑛𝑔| l< 

l𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 lmaka l𝐻0 lditerima ldan l𝐻𝑎 lditolak. 

b. Analisis lN-Gain 

Analisis lN-Gain ldigunakan luntuk 

lmengetahui ltingkat lpeningkatan lpemahaman 

lkonsep lperbandingan lsiswa lsetelah ldiberikan 

lperlakuan lberupa lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lpekal 

ldalam lproses lpembelajaran lmatematika. lAnalisis 

lini ldilakukan ldengan lmembandingkan lskor lpretest 

ldan lposttest lyang ldiperoleh lsiswa lsebelum ldan 

lsesudah lperlakuan ldiberikan. 

Penggunaan lanalisis lN-Gain lbertujuan luntuk 

lmengetahui lseberapa lbesar lpeningkatan 

lkemampuan lsiswa lsetelah lmengikuti lpembelajaran 

lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal. lSelain litu, lanalisis lini 

ljuga ldigunakan luntuk lmelihat ltingkat lefektivitas 

lperlakuan lyang ldiberikan ldalam lmeningkatkan 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lkelas lV 

lMIN l1 lMukomuko. lRumus lN-Gain lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai 

lberikut l(Sukarelawan let lal., l2024): 

N − Gain =
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor  𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor Maksima − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 
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Skor lPosttest = lskor lyang ldiperoleh lsiswa 

lsetelah ldiberikan l l lperlakuan 

Skor lPretest = lskor lyang ldiperoleh lsiswa 

lsebelum ldiberikan lperlakuan 

Skor lMaksimal l= lskor lmaksimum lyang 

lmungkin ldiperoleh lsiswa. 

Hasil lperhitungan lN-Gain ldiklasifikasikan 

lsebagai lberikut: 

Tabel l3.16 lKlasifikasi lN-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain l≥ 0,70 Tinggi 

0,30 l≤ lN-Gain l< 0,70 Sedang 

N-Gain l< 0,30 Rendah 

 

Kriteria lEfektivitas: 

Berdasarkan lkalsifikasi lN-Gain ldiatas, 

lefektivitas lpenggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lpekal lditentukan 

ldengan lkriteria lsebagai lberikut: 

Tabel l3.17 lKategori lTafsiran lEfektivitas 

lN-Gain l 

Persentase (%) Tafsiran 

P l< l40 Tidak lefektif 

40 l≤ 𝑃 ≤ 55 Kurang lefektif 

56 l≤ 𝑃 ≤ 75 Cukup lefektif 
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P l> l75 Efektif 

 

Hasil lanalisis lN-Gain ldigunakan luntuk 

lmemberikan lgambaran lmengenai ltingkat 

lpeningkatan lpemahaman lkonsep lperbandingan 

lsiswa lsetelah lmengikuti lpembelajaran 

lmenggunakan lbuku lcerita lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal. lDengan ldemikian, 

lanalisis lini ldapat lmemperkuat lhasil lpengujian 

lhipotesis ldalam lmenentukan lefektivitas 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang lditerapkan 

ldalam lpenelitian. 
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